







Perancangan re-desain interior Lapo Codian cukup penting karena 
memiliki peran yang mendukung pada bisnis restoran ini. Kenyamanan 
pengunjung pada sebuah restoran baik dalam visual hingga atmosfer sangat 
mempengaruhi berjalannya kegiatan. Selain itu, dalam merancang, desainer juga 
harus dapat mengerti kebutuhan dan aktivitas pengguna, hal ini guna 
mengoptimalkan berjalannya kegiatan di Lapo Codian. Maka dari itu, konsep 
Intimate in Openness sengaja diangkat untuk memberikan rasa nyaman tersebut 
tanpa mengesampingkan kebutuhan hingga karakter pada lapo. 
Untuk mencapai semua tujuan-tujuan tersebut akan dibantu dengan 
penggunaan literatur dan nilai-nilai filosofi adat batak yang akan menjadi panduan 
dalam mendesain, serta refrensi visual digunakan untuk membantu dalam 
pemilihan alternatif desain yang akan dibuat. 
Dengan mengusung gaya Contemporary Ethnic, Lapo Codian akan dibuat 
lebih kontemporer (masa kini) pada fisiknya dengan sedikit aksen ethnic di 
dalamnya, sedangkan cita rasa budaya batak akan dihadirkan dalam penerapan 
tata letak dan atmosfer di Lapo Codian. Karena pada dasarnya lapo merupakan 
restoran yang menyajikan makanan khas budaya batak, sehingga akan terasa lebih 
baik apabila suasana ruang dibuat lebih kontemporer dan tidak terlalu mengusung 
budayanya secara visual, hal ini juga bertujuan agar gaya yang diangkat dapat 
diterima oleh semua kalangan, baik itu dari usia hingga status sosial. 
Penerapan gaya ini akan hadir disetiap ruang pada Lapo Codian baik itu 
dalam pemilihan material, warna dan elemen dekoratif, maupun pemilihan elemen 
pembentuk ruang, elemen pengisi ruang, hingga tata kondisi ruang. Hal tersebut 
diharapkan mampu menjawab permasalahan pada Lapo Codian. 
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B. Saran  
1. Hasil perancangan ini diharapkan menjadi bermanfaat dan mampu 
memberikan solusi desain yang tepat serta dapat memecahkan setiap 
masalah pada Lapo Codian. 
2. Hasil perancangan restoran ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 
perancangan interior restoran yang mengusung sebuah budaya tertentu, 
tanpa mengemas sebuah ruangan dengan hanya mengaplikasikannya 
secara visual disetiap sisi dengan tema budaya. Melainkan dapat 
diterapkan dengan membangun suasana atau atmosfer dengan 
berlandaskan nilai-nilai filosofis budaya tersebut. 
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